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BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM, 

ASSALAAMU’ALAIKUM WR. WB., 

SELAMAT PAGI DAN SALAM SEJAHTERA, 

SAMPURASUN, 

YTH. PIMPINAN DAN ANGGOTA DPRD, 

YSH. PARA ANGGOTA FORUM KOORDINASI 

PIMPINAN DAERAH, 

YSH. WAKIL WALI KOTA BANDUNG,  

YSH. SEKRETARIS DAERAH BESERTA JAJARAN, 

YSH. KETUA TIM PENGGERAK PKK DAN KETUA 

DHARMA WANITA PERSATUAN BESERTA 

JAJARAN, 

YSH. TOKOH MASYARAKAT, ALIM ULAMA, INSAN 

PERS, DAN TAMU UNDANGAN YANG TIDAK 

DAPAT SAYA SEBUTKAN SATU PERSATU, 

HADIRIN YANG SAYA BANGGAKAN, 

 
PUJI DAN SYUKUR MARILAH KITA 

PANJATKAN KE HADIRAT ALLAH SWT, KARENA 

ATAS PERKENAN-NYA, KITA DAPAT HADIR PADA 
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UPACARA HARI KESAKTIAN PANCASILA 

TINGKAT KOTA BANDUNG TAHUN 2017. 

SEMOGA PERINGATAN HARI BERSEJARAH 

INI MENGUATKAN KOMITMEN DALAM IKHTIAR 

NYATA KITA MEMBANGUN KOTA BANDUNG DAN 

MELAKSANAKAN PANCASILA SEBAGAI 

FALSAFAH BANGSA DAN NEGARA SESUAI 

DENGAN TEMA YANG DIUSUNG TAHUN INI 

YAKNI KERJA BERSAMA BERLANDASKAN 

PANCASILA MEWUJUDKAN MASYARAKAT ADIL 

DAN MAKMUR.  

 

HADIRIN PESERTA UPACARA YANG SAYA 

BANGGAKAN,  

PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI BANGSA 

LAHIR DARI KELUHURAN BUDI, KECERDASAN 

MENTAL DAN SPIRITUAL, SERTA KEGIGIHAN 

PENDIRI NEGERI INI UNTUK MENCIPTAKAN 

SUASANA KEHIDUPAN YANG SEJAHTERA ATAS 
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DASAR KETUHANAN, KEMANUSIAAN, 

PERSATUAN, DEMOKRASI, DAN KEADILAN. 

HASILNYA CUKUP MEMBANGGAKAN 

KARENA PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA 

MAMPU MEMPERSATUKAN ETNIS, BUDAYA, 

RAS, DAN AGAMA YANG BERBEDA DALAM 

WADAH NEGARA KESATUAN REPUBLIK 

INDONESIA, SEKALIGUS MENJADI KEKUATAN 

BESAR UNTUK MENDORONG PERUBAHAN DI 

BIDANG SOSIAL DAN EKONOMI.  

NAMUN SEIRING PERJALANAN WAKTU, 

PEMAHAMAN DAN IMPLEMENTASI PANCASILA 

SEBAGAI PANDANGAN HIDUP SEMPAT 

MENGALAMI PASANG SURUT, DIMANA ADA 

SAAT PANCASILA SANGAT DIJUNJUNG TINGGI, 

NAMUN DI SAAT YANG LAIN DIABAIKAN. 

SEBAGAI IDEOLOGI BANGSA, PANCASILA 

MENDAPAT UJIAN KETIKA DIHADAPKAN PADA 

PERSOALAN-PERSOALAN IDEOLOGI, KEMISKIN-
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AN, KEBODOHAN, KETERBELAKANGAN, 

PENGANGGURAN, DAN LINGKUNGAN YANG 

SECARA NYATA MASIH AKRAB DENGAN 

SEBAGIAN MASYARAKAT KITA. 

SEJARAH MENCATAT, UPAYA UNTUK 

MENGGANTI IDEOLOGI BANGSA PERNAH 

DILAKUKAN OLEH PKI PADA TAHUN 1948 

JUSTRU DI SAAT NEGARA TENGAH BERJUANG 

UNTUK MEMPERTAHANKAN KEDAULATAN. 

UPAYA YANG SAMA DILAKUKAN PKI PADA 

TAHUN 1965 YANG MENGAKIBATKAN 

GUGURNYA PAHLAWAN REVOLUSI.  

DI MASA SEKARANG, POTENSI MUNCUL-

NYA IDEOLOGI YANG INGIN MENGGANTIKAN 

PANCASILA MUNCUL DARI RADIKALISME, 

TERORISME, DAN PAHAM-PAHAM LAINNYA 

YANG BERTUJUAN MEMECAH BELAH KESATUAN 

NKRI. KENYATAAN INI TENTU SAJA MERUPAKAN 

SEBUAH TANTANGAN, KARENA PANCASILA 

IDENTIK DENGAN VISI PERJUANGAN UNTUK 



 

  5 

MEMBANGUN BANGSA YANG BERMARTABAT, 

YAKNI TERPENUHINYA KEBUTUHAN FISIK 

MATERIAL DENGAN KEBUTUHAN MENTAL 

SPIRITUAL SECARA SEIMBANG PULA.  

 

PARA PESERTA UPACARA YANG SAYA 

BANGGAKAN,  

SEBAGAI UPAYA MENGHORMATI DAN 

MENGINGAT PERISTIWA G30S/PKI, KOTA 

BANDUNG MENGABADIKANNYA DENGAN 

MEMBANGUN TAMAN ADE IRMA SURYANI 

NASUTION ATAU TAMAN LALU LINTAS YANG 

PROSES REVITALISASINYA TELAH SELESAI DAN 

BARU DIRESMIKAN PADA HARI JUMAT 29 

SEPTEMBER 2017 LALU.  

KEHADIRAN TAMAN ITU SEBAGAI 

PENGINGAT BAGI WARGA KOTA BANDUNG 

TENTANG PERISTIWA PENGKHIANATAN 

TERHADAP PANCASILA. AGAR SEJARAH KELAM 
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TERSEBUT TIDAK TERULANG KEMBALI DI MASA 

DEPAN.  

SELAIN DARIPADA ITU, PEMERINTAH KOTA 

BANDUNG JUGA MEMILIKI BANYAK PROGRAM 

UNTUK MEMBENTENGI GENERASI MUDA DARI 

PAHAM-PAHAM DI LUAR PANCASILA. DI 

ANTARANYA MAGHRIB MENGAJI, BANDUNG 

MASAGI, SHUBUH BERJAMA’AH, PENGUATAN 

EMPAT PILAR KEBANGSAAN, GERAKAN 

BANDUNG HANTAM HOAX, DUTA DAMAI 

BANDUNG, BANDUNG TOLERAN, BANDUNG 

RAMAH HAM, DAN MASIH BANYAK LAGI.  

DENGAN BERBAGAI PROGRAM YANG 

DIJALANKAN, SYUKUR ALHAMDULILLAH, 

SITUASI KOTA BANDUNG SEJAUH INI KONDUSIF. 

RELATIF TIDAK TERJADI POTENSI-POTENSI 

PERPECAH-AN DI ANTARA WARGA. INDEKS 

KEBAHAGIAAN SEBESAR 73,42 MENJADI BUKTI 

NYATA KONDUSIVITAS DI KOTA INI TERJAGA 

DENGAN BAIK. 
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PADA KESEMPATAN YANG BAIK INI, SAYA 

TIDAK BOSAN-BOSAN DAN SENANTIASA TERUS 

MENGAJAK KEPADA SELURUH ELEMEN 

MASYARAKAT KOTA BANDUNG UNTUK 

MENJADIKAN PANCASILA SEBAGAI PEDOMAN 

HIDUP, MENGAMALKAN SILA-SILA YANG 

TERKANDUNG DI DALAMNYA.  

SAYA PUN MENGHIMBAU AGAR SETIAP 

ORANG YANG TINGGAL DI KOTA INI UNTUK 

MENJAGA KONDUSIVITAS YANG BERPENGARUH 

PADA IKLIM INVESTASI. BANYAKNYA INVESTOR 

YANG MENANAMKAN MODAL AKAN BERDAMPAK 

PADA TERBUKANYA LAPANGAN PEKERJAAN, 

PENINGKATAN PENDAPATAN DAERAH, 

SEKALIGUS MENAIKKAN TINGKAT KONSUMSI 

MASYARAKAT. BERKAT IKLIM INVESTASI YANG 

KONDUSIF, KOTA BANDUNG DIDAULAT SEBAGAI 

KOTA NOMOR SATU TERBAIK SE-INDONESIA 

DALAM AJANG INDONESIA ATTRACTIVENESS 

AWARD 2017. 
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PENCAPAIAN ITU DIPEROLEH BERKAT 

KERJA BERSAMA SEMUA ELEMEN MASYARAKAT 

KOTA BANDUNG DENGAN MENGEDEPANKAN 

NILAI-NILAI YANG TERKANDUNG DALAM SILA 

KETIGA YAKNI PERSATUAN INDONESIA. MUDAH-

MUDAHAN PRINSIP ITU TETAP DIJUNJUNG 

TINGGI DENGAN BERSUNGGUH-SUNGGUH 

MENJALANKAN WEWENANG, TUGAS, DAN 

TANGGUNG JAWAB MASING-MASING.  

UNTUK ITU, SAYA BERHARAP MOMENTUM 

PERINGATAN HARI KESAKTIAN PANCASILA 

TAHUN INI MENJADI SARANA EVALUASI DIRI, 

SEBAGAI PONDASI UNTUK MELAHIRKAN 

KREATIVITAS DAN INOVASI SEHINGGA 

MENGUATKAN KOLABORASI DI ANTARA KITA 

SESUAI PERAN DAN KAPASITAS MASING-

MASING DEMI MEWUJUDKAN BANDUNG JUARA 

YANG UNGGUL, NYAMAN, DAN SEJAHTERA.  

SAYA PUN PERCAYA JAJARAN APARATUR 

PEMERINTAHAN BERSAMA SELURUH WARGA 
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KOTA BANDUNG AKAN TETAP KONSISTEN 

DENGAN MISI PERJUANGAN MENEGAKKAN 

PANCASILA SEBAGAI PANDANGAN HIDUP 

DALAM BINGKAI NKRI. 

DEMIKIAN BEBERAPA PESAN YANG INGIN 

SAYA SAMPAIKAN DALAM KESEMPATAN INI, 

DAN TERIMA KASIH ATAS PERHATIANNYA. 

BILLAAHI TAUFIQ WALHIDAYAH, 

WASSALAAMU’ALAIKUM, WR, WB. 
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MOCHAMAD RIDWAN KAMIL, S.T., M.UD. 

 

 


